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Abstrak

Masalah kontroversial adalah masalah yang memunculkan perbedaan pendapat dan dapat memunculkan
argument dan persepsi yang beragam. Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar calon guru masih belum
terbiasa menyelesaikan masalah kontroversial. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi persepsi calon
guru dalam menyelesaikan masalah kontroversial. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Instrumen tes dan wawancara digunakan untuk menggali
informasi. Hasil dianalisis secara kualitatif dengan mengacu pada aspek persepsi yakni penyerapan,
pemahaman, dan penilaian. Hasilnya adalah pada aspek penyerapan, calon guru menyampaikan respon
yang beragam, baik yang salah maupun benar. Aspek pemahaman terjadi pada saat mengkaitkan
pengetahuan yang sudah dimiliki dengan konsep pada permasalahan kontroversial. Aspek penilaian
muncul pada saat calon guru memberikan sudut pandang yang berbeda dari masalah yang diberikan.
Calon guru diharapkan sering menyelesaikan masalah yang bervariasi sehingga terbiasa menyelesaikan
masalah kontroversial.

Kata kunci: Masalah kontroversial; matematika; persepsi.

Abstract

Controversial issues are issues that give rise to differences of opinion and can lead to various arguments
and perceptions. The facts show that most prospective teachers are still not used to solving controversial
issues. The purpose of this research is to explore the perceptions of prospective teachers in solving
controversial issues. The research method used is descriptive qualitative with a case study approach.. The
results were analyzed qualitatively with reference to the aspects of perception, namely absorption,
understanding, and assessment. The result is that in the absorption aspect, prospective teachers convey a
variety of responses, both wrong and right. The understanding aspect occurs when relating existing
knowledge to concepts on controversial issues. The assessment aspect appears when the prospective
teacher gives a different perspective on the problem given. Prospective teachers are expected to often
solve various problems so that they are used to solving controversial problems.

Keywords: Controversial issues; mathematics; perceptions.
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PENDAHULUAN

Masalah matematika adalah soal
atau  permasalahan  yang jarang
dijumpai, tidak rutin dan memerlukan
pengorganisasian pengetahuan
(Indefenso & Yazon, 2020; Sutama et
al., 2021). Salah satu contoh masalah
matematika yang dapat memunculkan
rasa ingin tahu dan adanya adu argumen
sehingga membuat pembelajaran
menjadi aktif ~ adalah ~ masalah
kontroversial (Altun & Konyalioglu,
2019; Goldberg & Savenije, 2018;
Kello, 2016). Masalah kontroversial
matematika adalah masalah yang
memunculkan  perbedaan  pendapat,
konflik kognitif dan rasa ingin tahu
(Altun & Konyalioglu, 2019; Rosyadi,
2021; Subanji, Rosyadi, AAP, &
Emanuel, 2021). Dalam pembelajaran,
masalah kontroversial dapat
memunculkan perbedaan pendapat pada
saat menyelesaikannya.

Proses menyelesaikan masalah
kontroversial dengan berbagai macam
pendapat dan sudut pandang tersebut
memunculkan persepsi yang tidak sama.
Persepsi adalah pendapat yang di
dalamnya terdapat suatu  proses
seseorang dalam  menerima dan
mengetahui sesuatu (Islamiyah & Al
Fajri, 2020). Di dalam persepsi terdapat
proses penyerapan, pemahaman dan
penilaian (Mania & Alam, 2021;
Margot & Kettler, 2019; Rashid et al.,
2021). Berdasarkan hasil penelitian
(Rosyadi, 2022), diperoleh informasi
bahwa calon guru dalam menyelesaikan
masalah kontroversial, melalui proses
analisis masalah yang diberikan,
menyelidiki, dan melakukan
pengecekan dari yang sudah dituliskan.

Persepsi merupakan hal penting
dalam pembelajaran, karena dengan
adanya persepsi bisa diketahui penilaian
dan pemahaman seseorang (Mania &
Alam, 2021). Persepsi mencerminkan
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sudut pandang seseorang dalam
menyelesaian suatu masalah yang
diberikan (Margot & Kettler, 2019).
Tetapi fakta menunjukkan bahwa
persepsi calon guru dalam
menyelesaikan masalah masih belum
bisa diamati (Islamiyah & Al Fajri,
2020). Oleh karena itu, artikel ini
mengkaji tentang analisis persepsi calon
guru.

Penelitian tentang analisis suatu
persepsi sudah dilakukan antara lain
oleh beberapa peneliti. Analisis yang
digunakan  dalam melihat persepsi
adalah dengan menggunakan
pendekatan kualitatif (Batac et al.,
2021; Fix et al., 2021; Gonzalez-Gil et
al., 2019; Manegre & Sabiri, 2020; Qian
et al., 2020). Belum ada penelitian yang
menganalisis persepsi dalam
menyelesaikan masalah kontroversial.
Padahal persepsi saat menyelesaikan
masalah adalah aspek penting pada
proses pembelajaran. Penelitian tentang
persepsi ini dapat berkontribusi pada
studi tentang proses berpikir seperti
berpikir kritis (Gyenes, 2021; Kirmizi et
al., 2015), berpikir asosiatif (Baror et
al., 2022), berpikir kreatif dan reflektif
(Erdogan, 2020). Oleh Kkarena itu,
penelitian ini bertujuan untuk untuk
mendeskripsikan persepsi calon guru
matematika ~ dalam  menyelesaikan
masalah kontroversial matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus yang bertujuan untuk
mengeksplorasi persepsi calon guru
matematika  setelah  menyelesaikan
masalah  kontroversial — matematika.
Penelitian mengkaji lebih mendalam
persepsi calon guru matematika yang
mengalami  kontroversi pada saat
menyelesaikan masalah.
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Materi yang dipilih adalah aljabar,
karena Dberdasarkan hasil observasi,
diperoleh informasi bahwa calon guru
masih  mengalami  kesulitan dalam
menyelesaikan masalah aljabar. Selain
itu, materi aljabar menjadi salah satu
materi prasyarat pada matakuliah
kalkulus, geometri dan statistika.

Rancangan penelitian  yang
digunakan vyaitu terdiri dari: proses
pengumpulan data, analisis data,
penyajian  data dan  penarikan
kesimpulan. Pada proses pengumpulan
data, peneliti memberikan masalah
kontroversial kepada 120 calon guru
matematika lalu dilakukan analisis
tentang  jawabannya. Dari  hasil
jawabannya ada tiga subjek yang
dipilih, hal ini dikarenakan mengalamai
kontroversial. Selanjutnya dilakukan
wawancar secara mendalam tentang
persepsinya.  Data  yang  sudah
dikumpulkan, disajikan dalam bentuk
table dan narasi untuk memudahkan
mengkajinya. Selanjutnya data
disimpulkan sesuai dengan indikator
persepsi yang sudah disusun.

Subjek yang digunakan pada
penelitian ini adalah tiga calon guru
yang mengalami kontroversial saat
menyelesaikan masalah. Ketiga calon
guru itu dipilih karena dari analisis hasil
tes diperoleh data bahwa ketiga subjek
tersebut mengalami kontroversial dan
mempunyai kemampuan menyampaikan
ide yang baik. Lokasi penelitiannya
adalah di Universitas Muhammadiyah
Malang pada angkatan 2020 yang sudah
menempuh matakuliah aljabar.

Instrumen penelitian yang diguna-
kan yaitu tes dan wawancara. Tes terdiri
dari satu soal yang di dalamnya memuat
masalah kontroversial matematika. Tes
digunakan untuk mengetahui persepsi
calon guru dalam menyelesaikan
masalah kontroversial. Selanjutnya hasil
wawancara digunakan untuk mendapat-

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

kan informasi mendalam tentang hasil
persepsi calon guru berdasarkan hasil
tes. Terdapat 3 indikator dalam wawan-
cara, yaitu tentang proses penyerapan
dari informasi, pemahaman materi dan
penilaian dari masalah yang diberikan.
Proses analisis data dilakukan
secara  kualitatif. = Langkah  yang
digunakan yaitu dengan cara melakuan
analisis hasil tes, selanjutnya
mengkategorikan sesuai kemampuan-
nya. Hasil pengerjaannya disesuaikan
dengan wawancara. Selanjutnya dides-
kripsikan sesuai dengan indikator dari
persepsi. Pada penelitian ini terdapat
triangulasi data yaitu mengkaitkan
antara hasil jawaban calon guru dengan
wawancara. Selain itu juga disesuaikan
dengan hasil persepsi calon guru.
Berikut ini adalah soal tes yang
diberikan kepada calon guru:
“Konsep tanda sama dengan (“=")
sudah dikenalkan dari jenjang sekolah
dasar. Sebagai contoh saja siswa
menyebutkan
a.3=2+1
b. 5 =2+ 3 dan lain-lain
Selanjutnya, bagaimana menurut Anda
dengan 0,999 ... = 1? Apakah ini
benar? Coba tuliskan alasan Anda! “
Selanjutnya dilakukan analisis persepsi
calon guru setelah menyelesaikan
masalah dengan menggunakan HOTS
seperti yang tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Persepsi Yyang
Digunakan pada Penelitian

Indi kato_r Deskriptor
Persepsi
1  Penyerapan a. Respon  terhadap
masalah yang

disajikan
b. Gambaran apa saja
yang muncul setelah
membaca masalah.
c. Kesan yang
disampaikan setelah
membaca masalah
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Indikator

No . Deskriptor
Persepsi

2 Pemahaman a. Pengkaitan
Informasi yang
diperoleh dari
masalah dengan
pengetahuan
sebelumnya

b. Konsep yang

diketahui dan
ditanyakan dari
masalah yang
diberikan

3 Penilaian a. Proses
menyelesaikan

masalah yang
diberikan
b. Hasil penilaian

terhadap  masalah
yang diberikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyelesaian masalah  kontro-
versial menghadirkan kontroversi oleh
calon guru saat menyelesaikannya. Tiga
calon guru yang mengalami kontroversi
dan mempunyai kemampuan
menyampaikan ide yang baik dipilih
untuk dianalisis lebih dalam terkait
persepsi dalam menyelesaikan masalah
kontroversial. Hadirnya kontroversi ini
dirangkum berdasarkan Tabel 2.

Tabel 2. Aspek kontroversi dan kode

subjek
Aspek

Kontroversi yang Subjek
Muncul

Terjadi  konflik M1, M2, M3

kognitif

Terjadi perbedaan M1

pendapat

Rasa ingin tahu M1, M2, M3

tinggi

Berdasarkan Tabel 2, ketiga
subjek yang mengalami kontroversi saat
menyelesaikan masalah kontroversial
diperoleh bahwa konflik kognitif terjadi
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saat menyelesaikan masalah kontro-
versial. Pada mulanya M1 dan M2
mengalami  kebingungan, bagaimana
bisa 0,999..=1. M1 memahami
bahwa dalam matematika 0,999 ...=1
namun beda halnya dalam informatika
0,999 ... # 1. Kebingungan ini memicu
rasa ingin tahu tinggi untuk memastikan
kebenarannya. M1  berusahan
berdiskusi dengan teman sebaya untuk
memastikannya. Demikian pula M3
pada awalnya berkesimpulan bahwa
0,999 ... = 1 salah. Subjek M3 berpikir
bahwa akan ada bilangan lain di antara
0,999 ... dan 1. Namun M3, tidak yakin
sehingga muncul rasa ingin tahu dengan
mencari informasi lebih lanjut melalui
google.

Kontrovesi yang dialami ketiga
calon guru ini menghadirkan persepsi
dalam menyelesaikan masalah
kontroversial. Persepsi ini melibatkan
penyerapan, pemahaman, dan penilaian
terhadap penyelesaian masalah
kontroversial.

Aspek penyerapan yang terjadi
dalam penyelesaian masalah kontro-
versial meliputi respon, gambaran yang
diperoleh, serta memberikan kesan
terhadap masalah kontroversial yang
diberikan. M1 dan M2 memberikan
respon tidak yakin pada pernyataan
0,999 ... = 1 sehingga mencari literatur
pada berbagai sumber. Berbedaanya
dengan M3 pada awalnya beranggapan
bahwa 0,999 ... = 1 adalah salah namun
akhirnya muncul keraguan. Selanjutnya,
subjek memperoleh gambaran bahwa
masalah ini berkaitan dengan aljabar
dan  pembuktian pada  bilangan.
Sehingga subjek memberikan kesan
bahwa masalah ini terlihat mudah
namun pembuktiannya memerlukan
pemikiran yang mendalam.

Aspek pemahaman yang muncul
dalam penyelesaian masalah kontro-
versial yakni mengaitkan masalah
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dengan pengetahuan dan merumuskan
konsep yang diketahui dan ditanya pada
masalah yang diberikan. Subjek M1
pada awalnya mengalami keraguan
apakah benar 0,999 ... = 1? Selanjutnya
keraguan ini dihapus dengan mengait-
kannya pada konsep pembulatan.

Menur gt faya 0,999 = 1
Karena terdapat b&\angan

adalah benar

desima) anglea 9 900(_')

befu\anrj tak terhinggc, Seh\n%a bilongan fcb

addlah  bilangan  real Yang memi ki nilai camq
olengan 1

Gambar 1. Pemahaman M1

M1 mengaitkan masalah dengan
pemahamannya  terhadap konsep
pembulatan. Berbeda halnya dengan M2
mengaitkan masalah dengan bentuk
deret dapat dilihat pada Gambar 2.

R foarg e ;
=) Mlnum{ Susq lotnar (ertna hrj 0.94%)...

el Sama Fua ohl'!l.l«n; Cnm\m\
iolendon meﬂ nokan hm! Muny i _ Crpfie ninsi 0.499.....

dm an o 9 beaulan 1’1“ \—‘rlml'ns hmagt\
mm;ob—nhm—\ S‘uol—u bﬂnhk duzl— .

Gambar 2. Pemahaman M2

Dari jawaban M2 sudah memunculkan

alternatif penyelesaian lain dengan
menggunakan limit, hal ini
menunjukkan  bahwa M2  dapat

mengaitkan dengan materi lain yang
relevan.

M3 mengaitkan masalah dengan
pemahamannya bahwa bilangan yang
berbeda akan ada bilangan lain di
antaranya. M3 mencoba menghitung
dengan bantuan kalkulator  untuk
memastikannya. Namun ternyata M3
merasa pemahamnnya salah setelah
melalukan perhitungan dengan
kalkulator hasilnya adalah tidak ada
bilangan di antara 0,999 ... dan 1 seperti
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pemahaman M3

Setelah memahami bahwa 0,999 ... = 1
subjek mencoba merumuskan yang

diketahui dalam masalah ini adalah
apakah  benar 0,999..=1? dan
pertanyaannya  adalah  bagaimana

pembuktian 0,999 ... = 1?

Aspek persepsi berikutnya adalah
penilaian  terhadap masalah yang
diberikan. Subjek melakukan proses
penyelesaian ~ untuk  membuktikan
bahwa 0,999 ... = 1, dan mengevaluasi
terhadap penyelesaian yang telah
dilakukan. Subjek M3 menyampaikan
bahwa bilangan yang terlihat berbeda
dapat bernilai sama dan masalah yang
terlihat sederhana namun memerlukan
pemikiran yang lebih.

Dari hasil penelitian diperoleh
informasi bahwa saat menyelesaikan
masalah, calon guru mengalami
kontroversi. Hal ini sama dengan hasil
penelitian  Mueller & Yankelewitz
(2014) dan Rosyadi  (2021)
menyebutkan bahwa muncul konflik
kognitif saat menyelesaikan masalah.
Konflik kognitif muncul pada seseorang
yang mengalami pertentangan saat
menyelesaikan masalah (Pratiwi et al.,
2019). Persepsi calon guru saat
menyelesaikan masalah kontroversial
berdasarkan hasil penelitian ini adalah
aspek penyerapan, pemahaman dan
penilaian. Hasil penelitian Islamiyah &
Al Fajri (2020) menyebutkan bahwa
persepsi  dipengaruhi oleh konteks
budaya, pendidikan dan pemahaman
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daro calon guru. Hal ini
mengindikasikan bahwa Pemahaman
awal calon guru sebelum menyelesaikan
masalah berpengaruh terhadap
persepsinya (Manegre & Sabiri, 2020).

Temuan pada penelitian ini yaitu
pada aspek penyerapan, muncul respon
yang beragam dari calon guru. Respon
calon guru ini sendiri juga ada yang
benar dan salah (Susiswo et al., 2021).
Hal ini menunjukkan bahwa, persepsi
calon guru dalam menyelesaikan
masalah kontroversial dipengaruhi dari
beberapa faktor antara lain vyaitu
pemahaman sebelumnya.

Kontribusi penelitian ini pada
proses pembelajaran adalah digunakan
sebagai referensi pada penyusunan
perangkat ~ pembelajaran berbasis
masalah kontroversial. Selain itu pada
ilmu pengetahuan dapat memperluas
sudut pandang calon guru dengan
menggunakan Kkriteria yang ada pada
persepsi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini
yaitu persepsi calon guru dalam
menyelesaikan masalah kontroversial
dibagi menjadi tiga yaitu penyerapan,
pemahaman dan penilaian. Pada aspek
penyerapan, calon guru menyampaikan
respon yang beragam baik yang salah
maupun benar. Aspek pemahaman
terjadi pada saat mengkaitkan pengeta-
huan yang sudah dimiliki dengan
konsep yang ada. Aspek penilaian
muncul pada saat calon guru menberi-
kan sudut pandang yang berbeda dari
masalah yang diberikan.

Saran untuk calon guru adalah,
diharapkan  sering  menyelesaikan
masalah yang bervariasi sehingga
terbiasa menyelesaikan masalah
kontroversial. Saran untuk dosen
adalah dapat melakukan kolaborasi,
misalkan modul berbasis open-ended
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yang di dalamnya ada masalah
kontroversial.

Saran untuk peneliti berikutnya
adalah diperlukan teori yang sesuai
untuk melakukan analisis persepsi calon
guru dalam menyelesaikan masalah
kontroversial matematika. Misalkan
menggunakan  teori  High  Order
Thinking Skills.
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